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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara subjective well being dan
organizational citizenship behavior pada karyawan hotel Aryaduta Jakarta. Dalam
hal ini, subjective well being diukur berdasarkan tiga komponen, yaitu: positive affect,
negative affect dan life satisfaction. Sedangkan organizational citizenship behavior
diukur berdasarkan lima dimensi, yaitu altruism, conscientiousness, sportmanship,
courtesy dan civic virtue. Partisipan penelitian ini sebanyak 100 karyawan hotel
Aryaduta Jakarta. Pengambilan data dilakukan dengan pemberian angket yang
meliputi skala organizational citizenship behavior, PANAS dan SAWL.S. Berdasarkan
hasil analisis diketahui ada hubungan positif yang sangat signifikan antara positive
affect dengan organizational citizenship behavior dengan nilai r= 0,423 dan nilai p=
0,000 , terdapat hubungan negatif antara negative affect dengan organizational
citizenship behavior dengan nilai r= -0,168 dan nilai p= 0,048, serta ada hubungan
positif yang sangat signifikan antara life satisfaction dengan organizational
citizenship behavior dengan nilai r= 0,266 dan nilai p= 0,004. Selain itu, didapat
juga hasil bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara subjective well
being dan organizational citizenship behavior pada karyawan hotel Aryaduta Jakarta
dengan nilai r= 0,345 dan nilai p= 0,000.

Kata Kunci: Subjective well being, organizational citizenship behavior, karyawan
hotel Aryaduta Jakarta.

SUBJECTIVE WELL BEING AND
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIORAL
OF ARYADUTA JAKARTAHOTEL'SEMPLOYEE

Abstract

This study aims to examine the relationship between subjective well being and
organizational citizenship behavior in employees Aryaduta Jakarta hotel. In this case,
subjective well being is measured based on three components, namely: Positive Affect,
Negative Affect and life satisfaction. While organizational citizenship behavior is
measured based on five dimensions, namely altruism, conscientiousness,
Soortsmanship, courtesy and civic virtue. Participants of this study were 100
employees Aryaduta Jakarta hotel. Data were collected by administering a
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guestionnaire that includes a scale organizational citizenship behavior, HEAT and
SWLS. Based on the results of analysis there was a significant positive relationship
between positive Affect with organizational citizenship behavior withr = 0.423 and p
= 0.000, there is a negative correlation between negative Affect the organizational
citizenship behavior with a value of r = -0.168 and p = 0.048, and there is a
significant positive relationship between life satisfaction with organizational
citizenship behavior with r = 0.266 and p = 0.004. In addition, also obtained results
that there is a significant positive relationship between subjective well being and
organizational citizenship behavior in employees Aryaduta Jakarta with r = 0.345 and

p = 0.000.
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PENDAHULUAN

Beberapa tahun belakangan ini
sektor pariwisata Indonesia sedang
gencar menyuarakan slogan visit Indo-
nesia. Seiring dengan peluncuran slogan
visit Indonesia tersebut, Indonesia secara
tidak langsung dituntut untuk mening-
katkan pelayanan akomodasi bagi para
wisatawan domestik maupun manca
negara. Salah satu upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan pelayanan tersebut
adalah mendirikan layanan penunjang
kebutuhan wisatawan di tempat-tempat
tujuan wisata, contohnya adalah hotel.

Menurut Hotel Proprietors Act,
hotel adalah suatu perusahaan yang
dikelola oleh pemiliknya dengan me-
nyediakan pelayanan makanan, minu-
man dan fadlitas kamar untuk tidur
kepada orang-orang yang sedang mela-
kukan perjalanan dan mampu memba-
yar dengan jumlah yang wajar sesuai
dengan pelayanan yang diterima tanpa
adanya perjanjian khusus [17].

Hotel Aryaduta Jakarta meru-
pakan salah satu hotel tertua di Indo-
nesia, hotel ini mulai beroperasi pada
bulan Juni 1974. Hingga saat ini Hotel
Aryaduta Jakarta sudah berganti nama
kurang lebih sebanyak lima kali, mulai
dari The Ambassador, Hyatt Aryaduta
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Employees Aryaduta,subjective well being, organizational citizenship

Hotel, The Aryaduta Jakarta, The
Aryaduta Hotel Jakarta dan Hotel Arya-
duta Jakarta. Pada tahun 1995 Hotel
Aryaduta Jakarta berhasil mendapatkan
penghargaan ”Adikarya Wisata Award
1994” untuk pelayanan yang memuaskan
dan fasilitas yang sangat baik [8].

Hotel Aryaduta Jakarta memiliki
beberapa tujuan perusahaan yang ingin
dicapai, salah satunya yaitu memberikan
pelayanan terbaik kepada para pengun-
jung hotel. Untuk mencapa tujuan
tersebut dibutuhkan karyawan yang me-
miliki Organizational Citizenship Beha
vior (OCB) sehingga Hotel Aryaduta
Jakarta dapat mem-berikan pelayanan
terbaik dan memenuhi permintaan peng-
unjung. Berdasarkan hasil wawancara
singkat peneliti dengan sdah satu
Manager Hotel Aryaduta Jakarta (lbu
X), masalah yang berkaitan dengan
Organizational  Citizenship Behavior
(OCB) pada kar-yawan Hotel Aryaduta
yaitu minimnya karyawan yang bersedia
untuk lembur hingga larut malam atau
bahkan sampai pagi, kurangnya inisiatif
karyawan untuk membantu rekan kerja,
dan lain-lain. Beliau mengatakan bahwa
masih ada karyawan Hotel Aryaduta
yang enggan untuk lembur untuk menye-
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lesaikan pekerjaannya apalagi untuk
membantu rekan kerjanya. Mayoritas
karyawan yang bersedia untuk lembur
hingga larut malam adalah karyawan
yang sudah lama bekerja di Hotel
tersebut. Tidak sedikit pula karyawan
yang menambah waktu libur atau cuti
mereka dengan alasan yang beragam.

Organizational citizenship be-
havior (OCB) menurut adalah perilaku
individu yang diskresioner, tidak lang-
sung diakui oleh sistem reward formal
dan secara agregat meningkatkan fun-gsi
efektif dari organisasi [12]. Organi-
zational Citizenship Behavior (OCB)
muncul secara sukarela dari karyawan
tanpa adanya dorongan dari pihak lain.
Perilaku ini muncul karena karyawan
ingin tujuan perusshaan atau organi-
sasinya tercapai, perilaku yang terma-
suk kelompok OCB contohnya adalah
membantu rekan kerja, sukarela mela-
kukan kegiatan ekstra di tempat kerja,
menghindari konflik dengan rekan ker-
ja, melindungi properti organisasi - atau
perusahaan, menghargai peraturan yang
berlaku di organisasi atau perusahaan,
toleransi pada situasi yang kurang me-
nyenangkan di tempat kerja, memberi
saran-saran yang membangun di tempat
kerja, serta tidak membuang-buang
waktu di tempat kerja [15]. Organ,
Podsakoff dan MacKenzie membagi
dmenss OCB menjadi lima, yaitu
Altruism,Conscientiousness, Sport-
manship, Courtesy dan Civic Virtue
[13].

Ada beberapa faktor yang mem-
pengaruhi  Organizational Citizenship
Behavior individu menurut Organ,
Podsakoff dan MacKenzie yaitu ke-
puasan kerja, keadilan, motivas intrin-
sik, gaya kepemimpinan, iklim organi-
sadl, jenis kelamin dan masa kerja [13].
Salah satu faktor yang mempengaruhi
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OCB adalah motivasi intrinsik, motivasi
intrinsik bisa muncul apabila karyawan
merasa bahagia. Semua karyawan pasti-
lah menginginkan kebahagiaan dalam
hidupnya. Setiap karyawan memiliki arti
kebahagiaan yang berbeda, kebahagiaan
merupakan bagian dari konsep kesgjah-
teraan subjektif (Subjective Well-Being)
yang mencakup aspek afektif dan
kognitif manusia. Menurut Diener,
Oishi, dan Lucas subjective well-being
adalah bentuk evaluasi secara kognitif
dan afektif yang dilakukan seseorang
terhadap hidupnya [11]. Evaluas ter-
sebut meliputi reaksi terhadap peristiwva
peristiwa sebagai penilaian kognitif atas
kepuasan dan terpenuhinya kebutuhan
dalam kehidupan. Russell (dalam Ariati,
2010) mendefinisikan subjective well-
being sebagai persepsi manusia tentang
keberadaan atau pandangan subjektif
mereka dalam pengalaman hidupnya
Komponen-komponen  subjectivewell-
being menurut Diener, Scollon, dan
Lucas adalah afek positif dan negatif,
kepuasan hidup dan domain kepuasan
[9]. Diener, Scollon dan Lucas menya-
takan subjective well being memiliki tiga
komponen, yaitu afek positif, afek
negatif dan domain kepuasan [9].Diener
menyebutkan faktor-faktor yang mem-
pengaruhi- subjective well being di-
antaranya adalah faktor genetik, kepriba-
dian, faktor demografis, hubungan so-
sial, dukungan sosial, pengaruh masyara-
kat atau budaya dan tujuan [6].Pene-
litian ini diharapkan dapat melihat peri-
laku Organizational Citizenship Beha
vior (OCB) pada karyawan Hotel Arya-
duta Jakarta.

Berdasarkan uraian diatas pene-
liti tertarik untuk melaksanakan peneli-
tian untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan subjective well-being dan or-
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ganizational citizenship behavior (OCB)
pada karyawan Hotel Aryaduta Jakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitatif. 100 orang karyawan
Hotel Aryaduta Jakarta. Karakteristik
sampel ditentukan berdasarkan masa
kerja karyawan. Pengambilan sampel
yang digunakan dalam penélitian ini
adalah purposive sampling.

Pada penelitian ini- pengumpulan
data menggunakan angket atau kuesioner
untuk kedua variable. Subjective well
being dalam penelitian ini diukur ber-
dasarkan komponen-komponen menurut
Diener, Scollon dan Lucas yaitu: afek
positif (Positive affect) atau afek menye-
nangkan, afek negatif (Negative affect)
atau afek tidak menyenangkan dan
kepuasan hidup (Life satisfaction) [9].
Subjective well-being diukur menggu-
nakan skala positive affect negative
affect schedule (PANAS) milik Diener,
Smith dan Fujita yang terdiri dari 20
aitem pernyataan dan memiliki lima
aternatif jawaban dan skala satisfaction
with life scale milik Diener terdiri dari 5
atem dan memiliki tujuh aternatif
jawaban yang digunakan oleh Chrisna-
talia [5]. Sedangkan untuk Organi-
zational citizenship behavior dalam
penelitian ini diukur berdasarkan dimen-
si-dimenst menurut  Organ,  Podsakoff
dan MacKenzie, vyaitu: Altruism,
Conscientiousness, Sportmanship, cour-
tesy dan civic virtue [13]. Skala yang
digunakan adalah skala Organizational
Citizenship Behavior yang terdiri dari 30
aitem pernyataan dengan lima alternatif
jawaban [10]. Pada skala positive affect
schedule jumlah aitem skala positive
affect schedule yang diuji cobakan ber-
jumlah 10 aitem. Dari hasil analiss,
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aitem yang valid berjumlah 8 aitem dan
2 aitem dinyatakan gugur. Berada pada
rentang korelas antara 0,556 sampai
dengan 0,736. Pada skala negative affect
schedule jumlah aitem skala negative
affect schedule yang diuji cobakan
berjumlah 10 aitem. Dari hasil analisis,
aitem yang valid berjumlah 7 aitem dan
3 aitem dinyatakan gugur. Berada pada
rentang korelas antara 0,430 sampal
dengan 0,611. Pada skala satisfaction
with life scale yang diuji cobakan ber-
jumlah 5 atem. Dari hasil analiss,
semua aitem valid dengan rentang kore-
las atem-aitem antara 0,541 sampai
dengan 0,805. Sedangkan pada skala
organizational citizenship behavior yang
diuji cobakan berjumlah 30 aitem. Dari
hasil analisis, aitem yang valid ber-jum-
lah 20 aitem dan 10 atem dinyatakan
gugur. Berada pada rentang korelasi
anta-ra 0,219 sampai dengan 0,641.

Menurut Azwar kesepakatan se-
cara umum, reliabilitas dianggap me-
muaskan jika nilai koefisiennya > 0,700
[6]. Dari hasil uji reliabilitas pada skala
positive affect schedule, diperoleh hasil
koefisien reliabilitas sebesar 0,884, skala
negative affect schedule, diperoleh hasil
koefisien reliabilitas sebesar 0,78 dan
skala life satisfaction, diperoleh hasil
koefisien reliabilitas sebesar 0,862. Se-
dangkan hasil uji reliabilitas pada skala
skala organizational citizenship beha
vior, diperoleh hasil koefisien reliabilitas
sebesar 0,842 dan dianggap reliabel
dalam pengukuran skala subjective well
being dan organizational citizenship
behavior pada penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
menguji hubungan subjective well-being
dan organizational citizenship
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behaviorpada karyawan Hotel Aryaduta
Jakarta. Dalam hal ini, subjective well
being  diukur  berdasarkan  tiga
komponen, se-hingga peneliti  akan
menj el askan secara satu per satu.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan oleh penditi,
diperoleh bahwa keempat hipotesis pe-
nelitian yang digjukan diterima. Hipo-
tesis secara umum mengena terdapat
hubungan antara subjective  well-
beingdengan organizational citizenship
beha-vior diterima, kemudian hipotesis
khu-sus pertama yang berbunyi ‘ Ada hu-
bungan positif antara positive affect
dengan organizational citizenship beha-
vior' diterima, hipotesis khusus kedua
yang berbunyi ‘Ada hubungan negatif
antara negative affect dan organi-
zational citizenship behavior’ diterima
dan hipotesis khusus ketiga yang
berbunyi ‘Ada hubungan yang positif
antara life satisfaction dengan organi-
zational = citizenship behavior’ juga
diterima.

Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
hipotesis yang menunjukkan bahwa
positive affect dan organizationa citi-
zenship behavior memiliki nilai koefi-
sien korelas sebesar 0,423 dengan taraf
signifikansi senilai 0,000. Hal ini men-
unjukkan bahwa positive affect dan
organizational citizenship behavior me-
miliki hubungan yang sangat signifikan,
dimana semakin tinggi positive affect
maka semakin tinggi pula organizational
citizenship behavior yang dimiliki indi-
vidu, begitupula sebaliknya. Hasil uji
hipotesis pada penelitian ini didukung
oleh penelitian yang menyatakan bahwa
positive affect memiliki hubungan yang
signifikan dengan organizational citizen-
ship behavior [19]. Dari uji hipotesis
yang dilakukan peneliti mengenal nega-
tive affect dan organizational citizenship
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behavior didapat hasil bahwa negative
affect memiliki hubungan yang negatif
dengan organizational citizenship beha
vior, hasil uji hipotesis ini memiliki nilai
koefisien korelas sebesar -0,168 de-
ngan taraf signifikansi senilai 0,048. Hal
ini  didukung oleh penelitian yang
menyatakan bahwa negative affect me-
miliki hubungan yang berarah negatif
dengan organizational citizenship be-
havior [19]. Ha ini menunjukkan
semakin rendah negative affect sese-
orang maka semakin tinggi organiza-
tional citizenship behavior individu
tersebut, begitupula sebaliknya. Selain
itu, didapat pula hasil uji hipotesis yang
menunjukkan bahwa life satisfaction dan
organizational  citizenship  behavior
memiliki hubungan yang sangat signi-
fikan dengan nila koefisien korelas
sebesar 0,266 dengan taraf signifikansi
senilai 0,004. Ha ini menunjukkkan
bahwa semakin tinggi life satisfaction
maka semakin tinggi pula organizati-
onal citizenship behavior yang dimili-ki
individu, begitupula sebaliknya. Hasi| uji
hipotesis pada penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Adams, Srivastava, Herriot dan Patter-
son yang menyatakan bahwa life
satisfaction dan organizational citizen-
ship behavior memiliki hubungan yang
signifikan  [1].Penelitian ini  juga
mendapatkan hasil bahwa secara umum
subjective well-being dan organizational
citizen-ship behavior memiliki hubungan
positif yang sangat signifikan, hasil uji
hipotesis ini memiliki nilai koefisien
korelas sebesar 0,345 dengan taraf
signifikans senila 0,000. Hal ini me-
nunjukkan bahwa semakin tinggi subjec-
tive well-being maka semakin tinggi
pula organizational citizenship behavior
individu tersebut, begitu pula sebaliknya.
Penelitian lain mengenai hubungan an-
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tara subjective well being dan organi-
zational citizenship behavior pada petu-
gas costumer service di Plasa Telkom
Regional Division 1V, juga menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara SWB dengan OCB pada customer
service officer Plasa Telkom Divre IV
Jawa Tengah dan DIY [14]. Hasil
penelitian ini mengindikasi adanya hu-
bungan yang positif, semakin besar
SWB pada customer service officer
Plasa Telkom maka semakin besar pula
OCB-nya dan begitupula sebaliknya.

Subjek dalam penelitian ini ada-
lah karyawan Hotel Aryaduta Jakarta.
Hasil mean empirik dan hipotetik life
satisfaction dan positive affect yang di-
dapatkan menunjukkan bahwa life satis-
faction dan positive affect yang dimiliki
karyawan hotel Aryaduta Jakarta ter-
golong ke dalam kategori sedang. Se-
dangkan hasil mean empirik dan hipo-
tetik negative affect menunjukkan bahwa
negative affect yang dimiliki karyawan
hotel Aryaduta Jakarta tergolong ke
dalam kategori rendah.

Hasil mean empirik dan hipo-
tetik organizational citizenship behavior
yang didapatkan oleh peneliti pada
penelitian ini- menunjukkan bahwa kar-
yawan hotel Aryaduta Jakarta memiliki
organizational citizenship behavior ya-
ng sangat tinggi. Organizational citizen-
ship behavior yang sangat tinggi pada
karyawan hotel Aryaduta Jakarta menun-
jukkan bahwa karyawan memiliki peri-
laku kewargaorganisasian yang sangat
tinggi sehingga diharapkan dapat mem-
bantu perusahaan dalam mencapai tujuan
perusahaan.

Pada analisa deskriptif ber-
dasarkan jenis kelamin dalam skala
organizational citizenship behavior di-
ketahui bahwa kelompok jenis kelamin
perempuan dan laki-laki berada dalam
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kategori sangat tinggi dengan mean
empirik sebesar 77,60 dan 76,18.
Coopermengatakan ada asumsi bahwa
perem-puan diharapkan untuk
berpartisipas dalam dimenss OCB
tertentu, sedangkan laki-laki diharapkan
berpartisipas pada yang lainnya [18].
Oleh karena itu, OCB antara perempuan
dan laki-laki cende-rung hampir sama
besarnya karena setiap gender memiliki
bagiannya masing-masing.

Pada kelompok subjek ber-
dasarkan status pernikahan dalam skala
organizational citizenship behavior, ke-
lompok subjek yang belum menikah dan
sudah menikah berada dalam kategori
sangat tinggi dengan mean empirik
masing-masing sebesar 77,71 dan 76,32.
Ha ini menunjukkan tidak ada per-
bedaan yang signifikan antara karyawan
yang belum menikah dan yang sudah
menikah.

Amin, menyatakan bahwa kar-
yawan yang sudah menikah maupun
yang belum menikah menunjukkan
tingkatan organizationa citizenship be-
havior yang sama pada tempat kerja
mereka karena karyawan yang belum
menikah maupun sudah menikah akan
memberikan kinerja terbaik mereka ke-
pada perusahaan apabila mereka sudah
memiliki -~ masa kerja yang lama
[18].Pada kelompok subjek berdasarkan
masa kerja dalam skala organizationa
citizen-ship behavior, kelompok subjek
dengan masa kerja 11-15 tahun memiliki
mean empirik tertinggi dengan nilai
86,50, kelompok subjek tersebut masuk
ke dalam kategori sangat tinggi. Menurut
Saks karyawan yang sudah engaged akan
memiliki kecenderungan bertahan karena
mereka sudah merasa nyaman dengan
menjadi bagian organisasi yang tidak
terpisah-kan [16]. Anafarta & Kuruizim
mengatakan bahwa masa kerja yang le-
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bih lama membantu menangani tuntu-tan
pekerjaan tanpa banyak dipengaruhi oleh
tanggung jawab keluarga karena penga
laman melengkapi karyawan dengan
keunggulan profesional yang diperlukan
dan kemampuan beradaptasi [2].

Usia, jumlah anak dan pen-
dapatan termasuk ke dalam faktor demo-
grafis, dimana Diener [8], mengatakan
bahwa, pengaruh faktor demografis
terhadap subjective well being umumnya
kecil. Hal ini dimungkinkan karena ada-
nya pengaruh faktor lain seperti kepriba-
dian. Menurut Tellegen kepribadian me-
miliki pengaruh terhadap subjective well
being sebesar 80% pada jangka panjang
dan sisanya pengaruh lingkungan [8].
Pengaruh lingkungan yang dimaksud,
antara lain hubungan sosial, dukungan
sosial serta budaya

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil  penelitian,
dapat ditarik kesimpulan bahwa hipo-
tesis umum yang digukan peneliti di-
terima, dimana terdapat hubungan positif
yang sangat signifikan antara subjective
well-being dengan organizational citi-
zenship behavior. Selain itu, ketiga
hipotesis khusus peneliti juga diterima,
dimana terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan antara life satisfaction
dengan organizational citizenship beha-
vior pada karyawan hotel Aryaduta Ja-
karta, ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara positive affect dengan
organizational citizenship behavior pada
karyawan hotel Aryaduta Jakarta dan
terdapat hubungan negative antara nega-
tive affect dengan organizationa citi-
zenship behavior pada karyawan hotel
Aryaduta Jakarta. Hal ini menunjukkan
bahwa keempat hipotesis peneliti di-
terima. Dari hasil analisis pada karya
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wan hotel Aryaduta Jakarta memiliki
subjective well-being, life satisfaction
dan positive affect yang tergolong
sedang dan negative affect yang ter-
golong rendah, sementara organizatio-
nal citizenship behavior pada karyawan
hotel Aryaduta Jakarta berada pada
kategori sangat tinggi.

Adapun saran bagi subjek, untuk
dapat meningkatkan subjective well-
beingnya.Berhubung organizational citi-
zenship behavior subjek sudah sangat
tinggi, subjek  disarankan untuk tetap
menjaga agar OCBnya tetap berada pada
kategori sangat tinggi sehingga tujuan
perusahaan akan lebih cepat
tercapai.Oleh karena komponen
subjective well-being (life satisfaction
dan positive affect) karyawan hotel
Aryaduta Jakarta berada pada kategori
sedang, sekiranya hotel Aryaduta Jakarta
dapat meningkat-kan fasilitas atau
faktor-faktor penunjang lainnya agar
komponen subjective well-being (life
satisfaction dan positive affect) dapat
lebih meningkat. Sedang-kan
organizational  citizenship  behavior
karyawan hotel Aryaduta Jakarta berada
pada kategori sangat tinggi, oleh karena
itu hotel Aryaduta Jakarta disarankan un-
tuk tetap menjalankan budaya organi-
sass yang sudah berjalan selama
inisambil mencari inovasi untuk terus
me-ningkatkan OCB karyawannya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang se-
kiranya berminat melakukan penelitian
dengan topik yang sama, disarankan
untuk melakukan penelitian yang lebih
spesifik dengan cara menambah varia
bel lain.
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